BAB V
PEMBAHASAN

Dalam bab V ini, disajikan bahasa yang sesuai dengan hasil penelitian, sehingga
pada pembahsan ini peneliti akan mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam teknik
analisa data kualitatif deskriptf (pemaparan) dari data diperoleh melalui data
dokumentasi, observasi, dan wawancara yang diidentifikasi agar sesuai dengan tujuan
yang akan dibahas sebagai berikut: 1) implementasi pembiasaan Ratibul Hadad dalam
pembentukan karakter religius siswa, 2) implementasi pembiasaan qira’ah dalam
pembentukan karakter religius siswa, 3) implementasi pembiasaan Tahfidzul Qur’an

dalamm pembentukan karakter religius siswa.

1. Implementasi Pembiasaan Ratibul Hadad dalam Pembentukan Karakter
Religius Siswa di M1 Nurul Islam Mirigambar Tulungagung.

Pembiasaan keagamaan sangat penting diterapkan karena untuk membentuk
karakter religius peserta didik. Sebagaimana visi dan misi di MI Nurul Islam
Mirigambar Tulungagung ini menciptakan generasi yang berakhlakul karimah,
cerdas dan bisa menerima tantangan zaman. Karakter religius ini sangat
dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman, dalam hal ini
diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang
didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ngainun Naim bahwa agama adalah

keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh
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ridho Allah. Agama, dengan kata lain meliputi keseluruhan tingkah laku manusia
dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi
luhur (berAkhlak Karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan
tanggung jawab pribadi dikemudian hari. Dalam hal ini agama mencangkup
totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan
iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan
akan membentuk Akhlak Karimah yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya
sehari-hari.!

Dengan adanya agama maka manusia memiliki pedoman hidup yang kuat untuk
berperilaku. Dalam nilai religius terdapat aturan-aturan kehidupan sebagai
pengendali diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat agama. Oleh
karena itu nilai religius yang kuat akan menjadi landasan bagi peserta didik
mengendalikan diri terhadap hal-hal yang bersifat negativ.

Hal tersebut senada dengan pendapat Akmad Muhaimin Azzet bahwa, nilai
religius yang dijadikan dalam Pendidikan karakter sangat penting karena
keyakinan seseorang terhadap kebenaran nilai yang berasal dari agama yang
dipeluknya bisa menjadi motivasi kuat dalam membangun karakter. Sudah tentu
peserta didik dibangun karakternya berdasarkan nilai-nilai agama yang dipeluknya
masing-masing, sehingga peserta didik akan mempunyai keimanan dan ketakwaan

yang baik sekaligus memiliki akhlak yang mulia.?

1 Ngainun Naim, Charakter Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan
IImu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him 123-124

2 Akmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011, him. 17-18



116

Pembiasaan Ratibul Hadad adalah salah satu pembiasaan keagamaan untuk
membentuk karakter religus peserta didik. Dengan adanya pembiasaan ini, peserta
didik dapat terbiasa berdzikir kepada Allah sejak dini. Pembiasaan ini menjadi
kegiatan rutin dan tidak ada unsur keterpaksaan untuk peserta didik dalam
melakukan pembiasaan Ratibul Hadad ini. Pembiasaan ini dilaksanakan dimushola
setiap harinya kecuali hari jumat, dengan menggunakan pengeras suara, dan diikuti
oleh peserta didik kelas atas (4, 5, dan 6) pembiasaan ini dilakukan setiap pagi
setelah sholat Dhuha,

Diadakannya pembiasaan Ratibul Hadad ini bertujuan untuk mengenal amalan-
amalan Nahdatul Ulama serta membiasakan peserta didik berdzikir kepada Allah
guna memperlancar proses dalam belajar, selain usaha yang diakukan hendaknya
berserah diri kepada Allah. Hal ini membuktikan bahwa pembiasaan religius dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan tradisi dan perilaku warga sekolah
secara konsisten dan berkelanjutan sehingga tercipta karakter religius dalam
lingkungan sekolah serta adanya dukungan dari para guru yang ada di lembaga
tersebut. Jadi dengan adanya pembisaan Ratibul Hadad ini sangat berperan penting
dalam membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik dan berakhak mulia.

Selain itu pada pembiasaan ini guru sangat berperan aktif, guru laki-laki
memimpin pelaksanaan Ratibul Hadad secara bergilir. Dengan begini guru dapat
memberikan contoh atau tauladan bagi peserta didiknya, bagaimana cara
memimpin pembiasaan Ratibul Hadad ini. Sebagaimana yang disampaikan oleh E.
Mulyasa, dalam pelaksanaan pendidikan karakter disekolah, pembiasaan peserta

didik berkarakter baik ditunjang oleh keteladanan guru dan kepala sekolah. Oleh
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karena itu, guru dan kepala sekolah harus menjadi suri tauladan yang baik supaya
peserta didik memiliki karakter yang baik.®> Sehingga peserta didik dapat
menjadikan gurunya sebagai contoh bagi dirinya. Dan terbiasa berdzikir dalam hal

apapun.

. Implementasi Pembiasaan Qira’ah dalam Pembentukan Karakter Religius di
MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung.

Dalam membentuk Kkarakter religius peserta didik, madrasah ini
mengimplementasikan berbagai kegiatan keagamaan sebagai upaya untuk
membentuk karakter religius peserta didik, kegiatan ini rutin dilaksanakan
sehingga menjadi sebuah pembiasaan, pembiasaan keagamaan ini dilakukan untuk
membentuk kepribadian dan karakter religius peserta didik. Dalam pembiasaan ini
juga dapat diketahui minat bakat dari peserta didik, dengan pembiasaan yang
sering dilakukan akan membuat peserta didik mudah untuk merespon suatu hal.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Iskandar Junaidi, bahwa karakter atau
kepribadian adalah sifat atau perilaku yang khas seseorang dalam keseharian
hidupnya yang secara otomatis merespon terhadap suatu kejadian atau keadaan.
Karakter yang telah membuat seseorang berbeda dari orang lain baik dalam minat,
prinsip, cara berfikir maupun sikap hidup yang diterapkan seseorang. Karakter
juga dapat menjadikan seseorang mudah merespon sesuatu yang sedang

dikerjakan.*

3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan..., him 22
4 Iskandar Junaidi, Mencetak Anak Unggul..., him 33
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MI Nurul Islam ini menerapkan pembiasaan keagamaan untuk membentuk
karakter peserta didik dan mencetak insan yang berlandaskan nilai-nilai agama,
pembiasaan ini dilakukan melaui pembiasaan qira’ah, pembiasaan qira’ah adalalah
pembiasaan yang merupakan seni membaca al-qur’an dengan lagu-lagu tertentu,
ilmu yang mempelajari tentang kebolehan dalam memilih ragam bacaan alqur’an.
Hal ini sesuai degan peryataaan Badruzzaman M Yusuf bahwa definisi ilmu qira’at
ialah disiplin ilmu yang memberikan batasan-batasan kebolehan dalam memilih
ragam bacaan al-qur’an, ilmu qira’at dipandang sebagai madzhab, karena dalam
disiplin ini disajikan ragam menu pilihan bacaan yang bisa dikonsumsi oleh para
pembaca terkait kebolehan-kebolehan atau batasan-batasan bacaan.®

Pembiasaan qgira’at ini dilaksanakan dimushola setiap hari selasa, pembiasaan
ini hanya dilaksanakan oleh kelas atas (4, 5, dan 6), pembiasaan ini di bimbing
langsung oleh guru qira’ah, dalam hal ini guru berperan aktif saat pembelajaran
qira’ah berlangsung, pembiasaan ini bertujuan untuk membentuk karakter peserta
didik, selain itu bertujuan untuk merubah dan memperbaiki kebiasaan-kebiasaan
peserta didik juga untuk menerapkan hal-hal yang positif untuk peserta didik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Muhibbin Syah, bahwa tujuan dari pembiasaan
keagamaan yakni agar peseta didik memperoleh sikap-sikap dan kebiasan-
kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif, selain itu arti tepat dan positif tersebut
ialah selarras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat

religius maupun tradisional.®

5 Badruzzaaman M. Yusuf dkk, Pesantren dan Pendidikan Multukuralisme..., him 37
& Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., him 121
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Dalam pelaksanaan pembiasaan ini memerlukan pengawasan dari guru, karna
pembiasaan ini sangat membutuhkan kesabaran dalam mempelajarinya, dalam
pembelajaran qira’ah ini guru qira’ah menyesuaikan dengan kemampuan dan
keadaan peserta didik, dalam pembiasaan gira’ah ini guru menggunakan metode
ceramah dan demontrasi eksperimen, maksutnya guru disini memberikan
pengetahuan atau sedikit materi kepada peserta didik tentang nada-nada dalam
pembelajaran gira’ah, selanjutnya guru memberikan contoh kepada peserta didik
untuk menirukan apa yang sudah dicontohkan oleh guru, hal ini dilakukan untuk
melatih kefahaman peserta didik dalam merespons pembelajaran qira’ah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Zuhairini dan Abdul Ghofir mereka
mengatakan bahwa, dalam penerapan pembiasaan keagamaan perlu menggunakan
berbagai macam metode, sebagaimana metode yang digunakan tersebut adalah
metode dalam pembelajaran agama Islam. Diantaranya, 1) metode ceramah yakni
sebuah bentuk intraksi edukatif melalui penerangan dan penuturan secara lisan
oleh guru terhadap sekelompok murid, 2) metode demontrasi dan eksperimen yaitu
metode mengajar dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid
sendiri memperlihatkan pada seluruh murid tentang suatu proses atau suatu yang
telah dicontohkan guru.” Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pembiasaan qira’ah ini metode tersebut sangat tepat digunakan, karna dengan
menggunakan metode tersebut akan menambah wawasan pengetahuan peserta

didik serta memudahkan peserta dalam mempelajari qira’ah.

7 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. .., hlm 61
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Dalam pembiasaan qira’ah ini serentak dilaksanakan oleh kelas atas (4, 5, dan
6) yang dilaksanakan dimushola madrasah, pembiasaan ini dimulai dengan berdoa
bersama, ditengah-tengah pembiasaan ini guru sedikit memberikan materi tentang
nada-nada dan cara pernafasan dalam mempelajari qira’ah, guru qira’ah juga
memberikan contoh kepada peserta didik agar mengikutinya, selain itu
pembiasaan ini juga mengacu pada tajwid dan makhorijul hurufnya. Pembiasaan
ini dilaksanakan pada hari selasa pukul 07.30, pembiasaan ini dilakukan setiap hari
selasa agar dapat membentuk karakter religius peserta didik seperti disiplin,
dengan pembiasaan tersebut akan menjadikan peserta didik memilki ciri khas pada
dirinya, sebagaiman menurut Gunawan bahwa secara umum karakter dapat
dikaitkan dengan sifat khas atau istimewa, ataupun pola tingkah laku yang dimiliki
oleh seseorang dan dapat membedakan dengan orang lain.®

Dengan demikian pembentukan karakter pada diri peserta didik dapat dijadikan
ciri khas dalam diri mereka, sehingga dengan terbentuknya karakter religius dan
disiplin pada dirinya maka akan akan timbul perilaku yang baik dan tentunya dapat
berguna bagi dirinya untuk dijadikan landasan untuk bersikap dan bertindak
sesuatu. Selain itu pembentukan karakter disiplin juga menjadikan peserta didik
untuk menanamkan pada dirinya agar memiliki ketaatan dengan peraturan yang
ada di sekolah. Melalui pembiasaan qira’ah yang ada di MI Nurul Islam
Mirigambbar ini, diharapkan dapat meningkatkan ketaatan dan kedisiplinan

peserta didik sesuai dengan visi misi dan tujuan lembaga.

8 Gunawan, Pendidikan Karakter...., him. 39
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3. Implementasi Pembiasaan Tahfidzul Qur’an dalam Pembentukan Karakter
Religius di M1 Nurul Islam Mirigambar Tulungagung.

Pembiasaan tahfidz adalah salah satu kegiatan keagamaan untuk membentuk
karakter religius peserta didik. Dengan adanya pembiasaan tahfidz ini peserta didik
dapat membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan benar, menumbuhkan rasa cinta
terhadap al-qur’an serta dapat membiasakan peserta didik menghafal sejak kecil.
Dalam pendidikan anak pembiasaan sangat penting diterapkan, khususnya dalam
membentuk pribadi dan akhlak peserta didik, pembiasaan itu merupakan kegiatan
yang dilakukan secara berulang-ulang dan sitematis.

Hal ini sesuai dengan pernyataan A. Qodri Azizy bahwa pembiasaan adalah
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang. Ketika suatu kegiatan pembiasaan
sudah sering dipraktikkan maka pembiasaan ini akan menjadi mudah untuk
dilakukan, kemudian peserta didik tidak merasa terbebani jika suatu kegiatan ini
dilakukan secara berulang-ulang, karena sudah biasa dipraktikkan, dari sinilah
pentingya pembiasaan dalam proses pendidikan dan dapat membentuk karakter
peserta didik.°

Dalam implementasinya nilai karakter religius dapat ditanamkan pada peserta
didik melalui berbagai macam cara, salah satunya yaitu melalui pembiasaan

tahfidz yang ada di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung. Pembiasaan

°® A.Qodri Azizy, Pendidikan untuk membangun etika sosial...,him 146-147
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keagamaan tahfidz di M1 Nurul Islam Tulungagung ini rutin dilaksanakan dan
menjadi pembiasaan sekolah setiap satu minggu dua kali tatap muka dengan guru
tahfidz. Pembiasaan tahfidz ini dilakukan untuk kelas atas (4, 5, dan 6), untuk kelas
4 dan 5 setiap hari selasa dan rabu hanya berbeda jam pebelajaran, sedangkan kelas
6 setiap hari rabu dan kamis yang dilakukan setelah jam istirahat. Dengan
melaksanakan secara rutin maka akan menjadi tradisi dan pembiasaan yang ada
disekolah tersebut, serta dengan pembiasaan yang didukung oleh para guru dapat
membentuk karakter peserta didik menjadi karakter relgius yang lebih baik.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Muhammad Mustari, beliau mengatakan
bahwa religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan, yang
menjunjukan bahwa pikiran, perkataan dan tindakan sseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya. Penanaman
nilai religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah, dalam ajaran
Islam sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai agama, agar si
anak ini kelak menjadi manusia yang mempunyai karakter religius.°

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa nilai religius sangat penting
diterapkan kepada peserta didik sejak dini, pembiasaan tahfidz ini dilaksanakan
dengan menghafal surah-surah pendek serta membiasakan peserta didik untuk
menghafal sejak dini, dalam pelakasanaanya guru tahfidz melalar surah yang
dibaca minggu lalu, hal ini dilakukan guru tahfidz untuk mempertajam hafalan

peserta didik, dalam hal ini biasa disebut dengan murojaah yang artinya

10 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Pendidikan..., him 4
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mengulang-ulang bacaan hafalan dapat mempertajam hafalan yang sudah
dihafalkan sebelumnya.

Hal ini sesuai penyataan Yahya bin ‘Abdurrazza al-Ghautsani bahwa beberapa
kaidah-kaidah umum dan prinsip dasar dalam menghafal al-qur’an salah satunya
adalah aktifitas mengulang-ulang bacaan dapat menjaga hafalan agar tidak keliru
dan hilang. Kegiatan muraja’ah (mengulang-ulang) bacaan hafalan dapat
mempertajam hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya. Dan kegiatan ini harus
rutin setiap hari dilakukan, muraja’ah secara rutin dapat mengekalkan hafalan.
Mengulang hafalan tidak kalah penting dari menghafalnya. Sebagaimana kita
menekankan betapa pentingnya menghafal, maka kita pun harus memberikan
bagian yang sama, bahkan lebih, untuk mengulangnya. Melakukan muaja’ah
membutuhkan kesungguhan dan kesabaran, serta ketaguhan dan konsisten,
khususnya ketika baru pertama kali menguatkan hafalan.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa dalam melakukan pembiasaan
muroja’ah setiap harinya dengan mengulang-ulang akan mempertajam hafalan
peserta didik, dengan diadakanya muroja’ah diawal dan diakhir pembiasaan
tahfidz ini maka peserta didik akan terbiasa melakukan muroja’ah dengan
sendirinya tanpa adanya aksaan, selain itu dengan muroja’ah bersama guru peserta
didik dapat menguatkan hafalanya. Guru tahfidz juga selalu memberikan motivasi

kepada peserta didik untuk selalu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk

11 'Yahya bin ‘Abdurrazza al-Ghautsani, Cara Mudah & Cepat Menghafal Al-Qur’an. .., him
95-96
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selalu bermuroja’ah dan memberikan pengarahan pentingnya membaca dan
menghafal alqur’an.

Melalui pembiasaan tahfidz ini dapat menumbuhkan rasa cinta kepada alqur’an,
karena peserta didik akan lebih sering membaca alqur’an. Dengan begitu, hati
mereka akan senantiasa terjaga. Para penghafal al-qur’an akan mendapatkan
kemuliaan dan keberkahan dari Allah SWT. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Yusron Masduki dalam jurnalnya, ia mengatakan bahwa kemuliaan menghafal al
qur’an tidak hanya sebatas didunia sampai akhirat pun kemudian terus terpancar
pada para penghafal al-qur’an serta kedua orang tuanya. Keutamaan dan
kemuliaan itu merupakan karunia Allah yang akan diberikan kepada hamba yang
dikehendaki-Nya."?

Dalam pembiasaan tahfidz ini, setiap peserta didik mempunyai buku tahfidz
masing-masing, dengan adanya buku tersebut dapat memperlacar proses hafalan
dari peseta didik, diakhir pembelajaran pembimbing tahfidz selalu menanyakan
kepada peserta didik siapa yang tidak membawa buku tersebut, bagi yang tidak
membawa maka akan dihukum untuk menghafalkan beberapa surah pendek
didepan teman-temanya. Hal ini dilakukan juga untuk menumbuhkan karakter
religius salah satunya karakter jujur dan tanggung jawab terhadap orang lain.

Pembiasaan tahfidz di MI Nurul Islam Mirigambar ini, dirancang dengan
prosedur yang sudah disiapkan dari sekolah, ada penilaian tersendiri melalui

pembiasaan ini, disetiap kelas peserta didik diberikan buku untuk mencatat surat

12 Yusron Masduki, “Implikasi Psikolog Bagi Penghafal Al-Qur’an”,
http://jurnal.radenfatah.ac.id.php/medinate.
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yang sudah dihafalkan dan dibimbing oelh pembimbinya masing-masing. Jadi
sekolah sudah memberikan fasilitas yang baik untuk pelaksanaan pembentukan
karakter religius melalui pembiasaan tahfudz ini, sebagaimana yang terdapat pada
buku E. Muyasa yang harus diperhatikan dalam menyukseskan pendidikan
karakter disekolah salah satunya berkaitan dengan fasilitas dan sumber belajar
yang memadai agar kurikulum yang sudah dirancang dapat dilaksanakan dengan
baik.*

Dengan begitu pelaksanaan pembentukan karakter religius melalui pembiasaan
Tahfidzul Qur’an ini dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh

lembaga/madrasah.

13 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan..., him 22



